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BAB IV 

 

PENUTUP  

 

4.1. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan di atas, maka pe$nu$lis me$narik 

ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t :  

Penegakan Hukum terhadap tindak pidana pungutan liar (pungli) 

dalam program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) yang 

dilakukan oleh Kejaksaan Negeri Sidoarjo menunjukkan penerapan 

mekanisme yang sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku. Proses tersebut dilakukan mulai dari penerimaan laporan 

masyarakat hingga tahap eksekusi, serta dijalankan dengan menjunjung 

tinggi asas-asas penting dalam penegakan hukum, yaitu kepastian hukum, 

kemanfaatan, dan keadilan. Mekanisme penegakan hukum yang dijalankan 

telah sesuai dengan prosedur hukum yang ada. Namun dalam pelaksanaannya 

masih terdapat kendala yaitu terbatasnya Jaksa Pe $nu$ntu$t U$mu$m  u$ntu $k 

me$nangani pe$rkara Tindak Pidana Koru $psi menjadikan penegakan hukum 

yang dilakukan kurang maksimal.    

Ke$su$litan me$nghadirkan saksi ju $ga menjadi salah satu $ ke$ndala 

dalam me$nangani pe$ne$gakan hu$ku$m pu$ngutan liar PTSL ini dikare $nakan 

banyaknya saksi yang ragu $ atau$ taku$t u$ntu$k me$mbe$rikan ke$te$rangannya  di 

Kejaksaan mau $pu$n di Pe$ngadilan,  se$rta  ku$rangnya pe $mahaman masyarakat 

te$rhadap hu $ku$m ju $ga me$njadi kendala dalam menangani masalah ini yaitu $ 

masyarakat yang me $nye$babkan pe$rilaku$ koru$psi. Re$ndahnya partisipasi 
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masyarakat te $rhadap tindak pidana koru $psi dapat me $nye $babkan be$rbagai 

ke$mu$ngkinan te$rjadinya pe$langgaran hu $ku$m se$pe$rti koru$psi, se$pe$rti 

ke$biasaan me$mbe$rikan se$su$atu$ se$bagai tanda te$rimakasih ju$ga dapat 

disalahgu$nakan ole$h pe$mangku$ ke$pe$ntingan se$hingga dapat te$rjadi 

pe$nyalahgu $naan we$we$nang.  

4.2. Saran 

Be$rdasarkan ke$simpu$lan yang te$lah dipaparkan ole$h pe$nu$lis , Adapu$n saran yang 

dibe$rikan  ole$h pe$nu$lis antara lain :  

1.  Me$laku$kan pe$ningkatan su$mbe$r daya de$ngan me$nambah ju$mlah jaksa 

pe$nu$ntu$t u$mu$m  yang me$nangani tindak pidana koru$psi. Hal te$rse$bu$t 

dapat dilaku$kan de$ngan pe$ngaju$an pe$nambahan jaksa agar perkara yang 

ditangani menjadi lebih optimal. 

2.  Ke$jaksaan pe$rlu$ me$nge$mbangkan strate$gi yang e$fe$ktif u$ntu$k 

me$nghadirkan saksi de$ngan me$mbe$rikan jaminan ke$amanan bagi saksi  dan 

me$laku$kan sosialisasi ke$pada saksi me$nge$nai pe$ntingnya me$mbe$rikan 

ke$saksian dalam pe$ne$gakan hu$ku$m. 

3.  Pe$ningkatan pe$mahaman hu$ku$m bagi masyarakat ju$ga sangat pe$nting 

dilaku$kan me$lalu$i ke$giatan  program e$du$kasi dan sosialisasi   hu$ku$m ke$pada 

masyarakat khu$su$snya te$rkait pu$ngu$tan liar dan koru$psi  de$ngan be$rbagai 

me$dia komu$nikasi yang e$fe$ktif. 

4.  Pe$me$rintah dae$rah pe$rlu$ me$mpe$rku$at  pe$ngawasan te $rhadap pe$laksanaan 

program PTSL  de $ngan me$libatkan pihak-pihak yang be $rwe$nang se$pe$rti 
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tokoh masyarakat agar dapat me $mantau$ pe$laksanaan program PTSL de $mi 

te$rciptanya transparansi dan aku $ntanbilitas. 

5. Masyarakat diharapkan aktif be $rpartisipasi dalam u $paya pe$mbe$rantasan 

koru$psi de$ngan me$laporkan jika ada yang me $laku$kan pu$ngu$tan liar atau$pu$n 

be$ntu $k tin dak pidana koru$psi lainnya se$rta masyarakat ju $ga haru$s me$miliki 

ke$sadaran u $ntu$k me$nolak se$gala pu$ngu$tan liar de $ngan tidak me$mbe$rikan 

imbalan yang tidak se $su$ai de$ngan ke$te$ntu$an yang be$rlaku


